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Ns. Aris Nur Ramdhani, S.Kep

Penulis merupakan ASN DKI Jakarta di Puskesmas
Kecamatan (PKC) Pulogadung sejak 2019. Aktif sebagai
koodinator vaksinasi Covid-19 Kecamatan. Menjadi
bagian keberhasilan PKC Pulogadung memperoleh
predikat faskes dengan rating/review kepuasan tertinggi se-
DKI Jakarta. Pernah mendapatkan prestasi 5 terbaik karya
Ilmiah Pekan Ilmiah Tahunan (PIT) ke-3 DKI Jakarta
tahun 2021. Lulus dari Pendidikan Akper Sumedang
dengan predikat cumlaude tahun 2010. Tahun 2013 hingga
2016 melanjutkan studi Pendidikan Ners di Fakultas Ilmu Keperawatan UL, lulus
dengan predikat cumlaude. Selain itu penulis seringkali menjadi narasumber acara
kesehatan serta memiliki pengalaman perawat klinis di RSUD Tarakan Jakarta, RS
Pusat Pertamina, RS Harapan Keluarga Lippo Cikarang, volunteer medis Rohingya
di camp pengungsian Bangladesh dan beberapa daerah di Indonesia. Salah satu

karyanya adalah buku best seller “Buku Saku Praktik Klinik Keperawatan” edisi
1-3 Penerbit Salemba Medika.
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Ns. Adhitya Lazuardi, S.Kep

Penulis saat ini sebagai ASN Ners di Pemkab Pandeglang
penempatan Puskesmas Labuan sejak 2021. Pengurus

di event organizer Media Perawat Akademi. Memiliki
pengalaman perawat klinis, Staf Pengajar Stikes Abdi
Nusantara, Manajer Umum dan Keperawatan Klinik
Mutiara Medika Rangkasbitung. Lulus dari pendidikan
D-3 Keperawatan Stikes Abdi Nusantara tahun 2011
dan melanjutkan pendidikan profesi Ners Fakultas [lmu

Keperawatan (FIK) Universitas Indonesia 2016. Penulis aktif menjadi moderator
dan pembawa acara di berbagai kegiatan serta terlibat kegiatan-kegiatan sosial

Ns. Uswatun Chasanah, S.Kep

Penulis memiliki passion pada kegiatan ilmiah salah
satunya selama bekerja di Puskesmas Kecamatan Pasar
Rebo mengikuti lomba Sistem Inovasi layanan publik
(SINOVIK) tahun 2017 masuk 40 besar terbaik dan
15 besar terbaik tahun 2020 dengan judul inovasi
kader peduli luka dan perawatan luka di Puskesmas
Kecamatan Pasar Rebo. Penulis saat ini mengemban amanah sebagai ASN 2019
DKI Jakarta yang ditugaskan di RSUD Pasar Minggu. Lulus dari pendidikan S-1
Keperawatan Universitas Respati Indonesia (URINDO) sebagai lulusan terbaik
dengan predikat cumlaude pada tahun 2014. Pada tahun 2014 melanjutkan profesi
Ners di Universitas Respati Indonesia (URINDO) dan lulus dengan predikat
cumlaude pada tahun 2015. Penulis memiliki pengalaman perawat di masyarakat

dan perawatan luka dengan menggunakan metode modern dressing selama bekerja
di Puskesmas dari tahun 2016 sampai 2021.
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KATA SAMBUTAN

Sambutan Ketua Umum Adinkes

Perjuangan pemerintah dan masyarakat Indonesia dalam menanggulangi pandemi
Covid-19 masih berlanjut saat buku ini diterbitkan. Pada awal Maret 2022, tercatat
lebih dari 423 juta orang terkonfirmasi positif Covid-19 di dunia dan lebih dari
5 juta kasus konfirmasi di Indonesia. Berbagai upaya penanggulangan Covid-19
telah dilaksanakan di Indonesia, termasuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19.
Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 merupakan strategi penting dalam
penanggulangan Covid-19 dan bertujuan untuk melindungi masyarakat dari
infeksi virus SARS-Cov-2. Vaksinasi Covid-19 menumbuhkan optimisme
masyarakat dalam situasi pandemi Covid-19 untuk kembali bersemangat dalam
menjalani kehidupan. Selain itu vaksinasi Covid-19 meningkatkan kekebalan
masyarakat, mengurangi keparahan penyakit jika terpajan Covid-19, dan menekan
beban kerja fasilitas layanan kesehatan. Vaksinasi Covid-19 telah dilaksanakan di
Indonesia sejak Januari 2021 dan diharapkan mencapai sasaran yang ditetapkan
sesegera mungkin. Dukungan dari semua pihak sangat diperlukan dalam
percepatan vaksinasi Covid-19 termasuk dukungan dan peran serta masyarakat.
Sumber informasi yang tepat dan benar mengenai vaksinasi Covid-19 sangat
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Covid-19. Buku
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Vaksinasi Covid-19: What You Need to Know adalah salah satu jawabannya. Buku ini
berisi materi tentang vaksinasi Covid-19 dengan sumber referensi yang kredibel.
Di awal buku ini dijelaskan pula konsep penyakit Covid-19, sehingga masyarakat
yang membaca buku ini dapat memahaminya secara komprehensif.

Terima kasih saya sampaikan kepada tim penulis yang telah menghasilkan
karya yang sangat bermanfaat untuk masyarakat. Penghargaan saya sampaikan
pula kepada semua pihak yang telah membantu penerbitan buku ini. Semoga
kehadiran buku ini akan membantu Pemerintah dalam menyosialisasikan
percepatan vaksinasi Covid-19 schingga herd immunity tercapai dan Indonesia
dapat melewati pandemi ini dengan sebaik-baiknya.

dr. M. Subuh, MPPM.
Ketua Umum Adinkes 2020-2025



Kata Sambutan

Sambutan Kepala Dinkes DKI Jakarta

Pandemi Covid-19 telah melanda dunia sejak awal tahun 2020, termasuk Indonesia
hingga sekarang. Pandemi Covid-19 telah banyak berdampak pada hampir setiap
aktivitas sehingga membawa kita pada kehidupan normal baru.Dalam rangka
mencegah dan mengendalikan penyebaran Covid-19, Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta mengimplementasikan strategi “end to end process” terintegrasi yang
meliputi proses Planning, Testing, Tracing & Tracking, Treating dan Monitoring
& Evaluation, dengan mengedepankan Transparansi, Kolaborasi dan Ilmu
Pengetahuan berbasis data.

Vaksinasi Covid-19 sebagai salah satu strategi pengendalian Covid-19
dilaksanakan perdana di Istana Negara pada tanggal 13 Januari 2021 dicanangkan
langsung oleh Presiden Republik Indonesia. Selanjutnya kegiatan vaksinasi
Covid-19 terus berlangsung secara rutin dan masit dengan melibatkan berbagai
pihak baik Pemerintah Pusat, lintas sektor/OPD di Provinsi DKI Jakarta,
Organisasi Profesi, Institusi Pendidikan/Akademisi, Tokoh Masyarakat/Agama
dan pihak swasta. Kolaborasi pentahelix ini mendorong tercapainya cakupan
vaksinasi yang tinggi di DKI Jakarta.

Dengan diluncurkannya Buku Vaksinasi Covid-19: What You Need to
Know, harapannya dapat membantu para petugas di lapangan dalam menjalankan
tugasnya agar proses pelaksanaan vaksinasi dapat berjalan aman, nyaman dan
profesional.

dr. Widyastuti, MKM
Kepala Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta
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Sambutan Kepala Puskesmas PKC Pulogadung

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt., atas terbitnya buku dengan judul,
“Vaksinasi Covid-19: What you Need to know”. Mengawali kalimat pembuka
jjinkan saya memberikan satu pantun,

Rumah tua tempat biara
Jalan setapak berbatu-batu
Banyak orang pandai bicara
Hanya sedikit yang pintar menulis buku

Saya sampaikan apresiasi kepada anak-anak muda yang berhasil ‘menelurkan’
karya yang perlu kerja keras lebih dalam pembuatannya. Meskipun masih berstatus
CPNS tidak menyurutkan semangat untuk berbuat dan bermanfaat. Membaca
buku mungil namun padat dan kaya akan ilmu ini memberikan pencerahan dan
pemahaman bagi pembacanya. Buku ini disusun dengan sistematis, pembaca
diajak memahami dasar teorinya mulai dari konsep Covid-19 sebelum masuk
kedalam judul utama vaksinasi Covid-19. Buku ini bersumber dari referensi yang
terpercaya dan terkini yang menyajikan informasi dan pengetahuan mengenai
Covid-19 dan vaksinasi Covid-19 mulai dari apa itu vaksinasi, herd immunity,
hubungan vaksinasi Covid-19 dengan kesehatan mental, manfaat vaksinasi, jenis
vaksin, cara bekerja, efek samping, keamanan dan kehalalan, fenomena ADE,
sasaran pelaksanaan, komunikasi dengan masyarakat terkait vaksin, sertifikat
vaksinasi sampai FAQ.

Buku ini disusun oleh penulis muda yang berbakat. Buku ini penting dibaca
oleh semua kalangan baik itu tenaga kesehatan, orangtua, maupun masyarakat
umum. Seperti yang kita tahu di media sosial beredar yang tidak jelas asal usul
sumbernya, informasi tidak lengkap bahkan hoax yang bisa memicu persepsi
salah sehingga masyarakat enggan vaksinasi Covid-19. Semoga dengan kehadiran
buku ini pengetahuan meningkat, schingga lebih memahami tentang Covid-19
dan vaksinasi Covid-19 yang saat ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas.

Sekali lagi saya ucapkan selamat atas terbitnya buku ini yang mudah-
mudahan bisa menjadi penjembatan informasi untuk semua masyarakat. Semoga
karya-karya positif lainnya bisa terbit berikutnya.

Sebagai penutup jjinkan saya menyampaikan kembali sebuah pantun,

Belajar di kota seni
Belajar seni memahat
Coba lihat buku ini
Sungguh banyak yang kan kita dapat

Terima kasih. Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

dr. Titta Gusni Salim
Kepala Puskesmas Kecamatan Pulogadung



Puji dan syukur kami panjatkan pada Allah SWT karena atas izin-Nya buku
ini dapat terbit. Seperti yang kita ketahui bersama sudah hampir 2 tahun
pandemi Covid-19 melanda dunia termasuk Indonesia. Perjuangan melewati
masa sulit pandemi terus berlanjut di tahun 2022. Berbagai ikhtiar terus dilakukan
Pemerintah dalam upaya percepatan penanganan Covid-19 salahsatunya program
vaksinasi Covid-19.

Indonesia termasuk dalam 5 negara terbanyak yang warga nya sudah
divaksinasi Covid-19. Selain bertujuan untuk mencapai herd immunity, vaksinasi
Covid-19 juga bermanfaat untuk banyak hal seperti memberikan optimisme bagi
masyarakat sehingga roda kehidupan dapat berjalan normal, mengurangi tingkat
keparahan dan kematian, mengurangi risiko terjadinya penularan, mengurangi
beban sistem layanan kesehatan, meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan
kualitas pandangan terhadap status ekonomi, memungkinkan masyarakat
bersosialisasi aktif dan kembali bekerja.

Vaksinasi Covid-19 yang telah dilaksanakan sejak Januari 2021 diharapkan
dapat menjangkau seluruh target sasaran. Tidak bisa dipungkiri bahwa program
ini tidak bisa berjalan jika hanya Pemerintah yang bergerak, namun diperlukan
bantuan, dukungan dan partisipasi aktif banyak pihak terutama masyarakat.
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Informasi Covid-19 dan vaksinasi berkembang dengan cepat dan dinamis.
Masyarakat memerlukan pemahaman vaksinasi Covid-19 dari sumber dan
informasi yang tepat dan benar. Oleh karena itu kami menyusun buku ini sebagai
penjembatan percepatan vaksinasi Covid-19 yang diharapkan semakin banyak
lagi masyarakat yang divaksinasi Covid-19 dengan pengetahuan yang cukup
dan pemahaman yang baik. Buku ini diawali dengan gambaran umum tentang
Covid-19 dan dilanjutkan dengan bahasan vaksinasi Covid-19.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu
terbitnya buku ini. Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini,
untuk itu kritik dan saran yang membangun dibutuhkan dalam penyempurnaan
di masa yang akan datang. Semoga ikhtiar kecil ini menjadi bagian positif schingga
Indonesia dapat segera keluar dari jerat pandemi Covid-19.

Jakarta, Mei 2022

Tim Penulis
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Berikut ini varian virus yang termasuk ke dalam VoI*:

Label  Garis silsilah Negara Bulan dan
WHO + mutase Pertama tahun pertama Transmisi
tambahan (komunitas) ditemukan
Mu B.1.621 Colombia Januari 2021 Sporadis /
perjalanan
Lambda | C.37 Peru Desember 2020 | Sporadis /
perjalanan
n/a AY.4.2 United Juni 2021 Komunitas
Kingdom

Dalam Technical Brief WHO per tanggal 7 Januari 2022 disebutkan bahwa
tingkat penularan varian Omicron lebih cepat, namun berdasarkan beberapa studi
awal di Denmark, Afrika Selatan, Kanada, Inggris, dan Amerika Serikat saat ini
menunjukkan bahwa risiko perawatan di rumah sakit lebih rendah dibandingkan
varian delta. Penelitian lebih lanjut terkait Omicron masih terus dilakukan.
Berdasarkan data GISAID, hingga 20 Februari 2022 Indonesia telah melaporkan
6.170 kasus varian Omicron. Beberapa istilah yang perlu diperhatikan terkait
Omicron, di antaranya:

1. Kasus Probable varian Omicron (B.1.1.529) adalah kasus konfirmasi Covid-19
dengan hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan positif S-Gene Target
Failure (SGTF) atau uji deteksi Single Nucleotide Polymorphism (SNP) berbasis
Polymerase Chain Reaction (PCR) mengarah ke varian Omicron.

2. Kasus konfirmasi varian Omicron (B.1.1.529) adalah kasus konfirmasi
Covid-19 dengan hasil pemeriksaan sekuensing positif Omicron SARS-
CoV-2%.

Setiap kasus konfirmasi Covid-19 baik varian Omicron maupun varian
lainnya harus segera dilakukan pelacakan kontak®.

Faktor Risiko

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Covid-19 merupakan ancaman global
yang mendorong menekan pelayanan kesehatan hingga batasnya. Orang yang
memiliki faktor risiko berpengaruh pada tingkat keparahan penyakit sehingga
membutuhkan perlindungan lebih. Berikut ini merupakan faktor risiko yang
mempengaruhi tingkat keparahan jika terkena Covid-19°.
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2) Uji klinis fase IT atau uji eksplorasi teurapeutik melibatkan ratusan volunteer.
Tujuan dari fase ini adalah mempelajari dosis terbaik untuk digunakan,
efek samping yang paling umum terjadi dan berapa banyak dosis yang
dibutuhkan®. Uji klinis fase IT juga memeriksa bahwa vaksin merangsang
respon imun yang baik pada populasi yang lebih luas. Dalam kasus tertentu
uji klinis fase II dapat memberikan beberapa indikasi awal tentang seberapa
baik vaskin bekerja (efikasi)®.

3) Uji klinis fase IIT atau uji kemanan dan efikasi melibatkan ribuan volunteer.
Fase ini menunjukkan seberapa efektif vaksin dalam melindungi terhadap
infeksi dibandingkan dengan plasebo (dummy) atau pengobatan alternatif
dan apa efek samping yang jarang terjadi pada mereka yang menerima vaksin
yang diteliti. Pengurangan jumlah orang dengan gejala, penyakit parah atau
didiagnosis dengan infeksi dapat membantu mengukur efikasi vaksin®.

Penetapan Penggunaan Vaksin

Vaksin Covid-19 dikembangkan dan didistribusikan dengan cepat, waktu
pengerjaan ditekan untuk segera memerangi pandemi”’. Sebelum vaksin tersedia
di tiap negara, badan otoritas seperti Food and Drug Administration (FDA) Amerika
dan European Medicines Agency (EMA) menilai hasil dari uji klinis dan menentukan
vaksin yang keamanan dan efikasinya sesuai standar dengan memberikan ijin
Emergency Use Auhorization (EUA) yaitu penggunaan ijin darurat. Meskipun vaksin
Covid-19 dibutuhkan segera melalui pengembangan jalur cepat atau fast-track
development, standar kualitas, keamanan dan efikasi tidak mengenal kompromi,
artinya harus tetap terjamin®. Perbandingan fimeline pengembangan vaksin standar
dan vaksin Covid-19 berdasarkan EMA dapat dilihat pada Gambar 4a dan 4b.
Selain itu WHO juga memiliki standar bernama Emergency Use Listing (UEL)
atau daftar penggunaan darurat yaitu prosedur penilaian kualitas, kemanan dan
efikasi vaksin Covid-19%. Indonesia melalui badan otoritas yang mengurusi
terkait ijin vaksin, yaitu badan pengawasan obat dan makanan (BPOM). BPOM
memiliki istilah yang sama dengan FDA, yaitu Emergency Use Authority (EUA).
Hingga tanggal 21 Desember 2021 terdapat 10 jenis vaksin yang memperoleh UEL
dari WHO. Ke sepuluh vaksin tersebut akan dibahas dalam subbab berikutnya.
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Gambar 4a: (Timeline pengembangan vaksin standar) Perbandingan timeline waktu
pengembangan vaksin standar dengan vaksin Covid-19 fast-track
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Gambar 4b: (Timeline pengembangan vaksin Covid-19): Perbandingan timeline
pengembangan vaksin standar dengan vaksin Covid-19 fast-track

Sumber gambar: hitps://www.ema.europa.eu/en/human-regulatory/overview/public-health-threats/coronavirus-disease-
covid-19/treatments-vaccines/vaccines-covid-19/covid-19-vaccines-development-evaluation-approval-monitoring
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Bab 2 — Tentang Vaksinasi

Cara bekerja

Ada kemungkinan bahwa tingkat antibodi turun
selama berbulan-bulan. Tetapi sistem kekebalan juga
mengandung sel khusus yang disebut sel B memori
yang menyimpan informasi tentang virus corona
selama bertahun-tahun atau bahkan puluhan tahun®.

(non-
replicating)

Inactivated | Sinopharm | Sinopharm memiliki cara kerja yang mirip dengan

virus CoronaVac karena dibuat dengan platform yang
sama. Vaksin ini mengandung ajuvan (aluminium
hidroksida), untuk memperkuat respons sistem
kekebalan™.

Viral vector | Astrazeneca | Virus SARS-CoV-2 dipenuhi dengan protein yang

digunakannya untuk memasuki sel manusia yang
disebut spike protein. Vaksin Astrazeneca dibuat
yang berdasar pada instruksi genetik virus untuk
membangun spike protein.

: Protein gene
3 £

CORONAVIRUS

Namun tidak seperti vaksin Pfizer-BioNTech dan
Moderna, yang menyimpan instruksi dalam RNA
rantai tunggal, vaksin Astrazeneca menggunakan
DNA rantai ganda*. Para peneliti menambahkan
gen untuk spike protein virus corona ke virus lain
yang disebut adenovirus. Adenovirus adalah virus
umum yang biasanya menyebabkan pilek atau gejala
seperti flu.Tim Oxford-AstraZeneca menggunakan
versi modifikasi dari adenovirus simpanse, yang
dikenal sebagai ChAdOx1. Itu bisa memasuki
sel, tetapi tidak bisa mereplikasi di dalamnya®.
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Bab 3 — Komunikasi dengan Masyarakat Terkait Vaksinasi Covid-19

14) Nyatakan apa adanya, jangan hanya menolak kepercayaan mereka: nyatakan
kebenaran dengan jelas dan ulangi secara teratur

15) Bantu memahami bagaimana internet bekerja: banyak orang menggunakan
internet tanpa mengetahui cara melindungi diri mereka sendiri dari informasi
yang salah.

16) Ambil langkah demi langkah: jangan berharap orang meninggalkan
percakapan dengan membawa perubahan

17) Bantu merecka memahami informasi statistik

18 Jangan memberikan informasi terlalu banyak: tidak mudah mengubah

keyakinan, dibutuhkan wakyu dan upaya dari kedua belah pihak untuk
sampai pada kesimpulan yang bermanfaat.

19) Prebunking/inokulasi: seperti dalam pengobatan, mencegah lebih baik
daripada mengobati, ajarkan orang cara memeriksa fakta.
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Gambar 18: Tips melawan teori konspirasi dan informasi yang salah
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Bagi masyarakat yang sudah mencoba semua langkah di atas namun masih
kesulitan, terdapat pusat bantuan layanan seperti yang dimiliki Puskesmas
Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur bernama Help Desk Prime (HDP) yang saat
ini HDP berada di Sentra Vaksinasi Gelanggang Remaja Kecamatan Pulogadung
(Youth Center) untuk berkonsultasi baik terkait sertifikat vaksinasi maupun vaksin
itu sendiri. Puskesmas Kecamatan Pulogadung memiliki kepuasaan tertinggi
berdasarkan google review dengan rating 4.7 dimana pelayanan vaksinasi Covid-19
dan layanan Help Desk mendominasi ulasan dan komentar positifnya.

Sertifikat Luar Negeri

WNI maupun WINA yang melaksanakan vaksinasi Covid-19 di luar negeri (Non-
Indonesia) dapat melakukan penyesuaian dengan sistem pencatatan Indonesia
(Peduli Lindungi). Setelah terintegrasi bisa dipakai sebagai syarat berbagai aktivitas
di Indonesia seperti bepergian, mengunjungi tempat tertentu atau syarat lainnya.
Caranya adalah tinggal mengajukan verifikasi di laman https://vaksinin.dto.
kemkes.go.id. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
- Mendaftar terlebih dahulu Register here
- Setelah mendaftar, buka email yang didaftarkan lalu klik untuk verifikasi
akun dulu
- Setelah itu Sign In masukan alamat email dan password akunnya
- Ajukan permohonan verifikasi, ikuti setiap perintah yang diminta
- Setelah lengkap mengisi, periksa kembali dari atas setiap perintah yang
diminta
- Ketika sudah yakin, klik submit
- Pengajuan tersebut akan diproses oleh Kemenkes (untuk WINI) dan Kemenlu
(untuk WNA) kurang lebih 1 sampai 3 hari kerja
- Tanda telah selesainya proses verifikasi adalah ada pemberitahuan yang
dikirimkan melalui email
- Ketika hal tersebut sudah diterima, download aplikasi Peduli Lindungi,
daftar dan isi lengkap biodata
- Lalu klik sertifikat vaksin dan klik klaim sertifikat

Namun sebelum melakukan hal diatas sebaiknya melakukan vaksinasi dosis
lengkap atau 2 kali di luar negeri sebelum diintegrasikan dengan Peduli Lindungi.
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Apa risikonya jika tidak mendapatkan vaksinasi?

Vaksinasi bertujuan untuk memberikan kekebalan spesifik terhadap suatu
penyakit tertentu sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut maka
tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Tentu, apabila seseorang tidak
mendapatkan vaksinasi maka ia tidak akan memiliki kekebalan spesifik terhadap
penyakit yang dapat dicegah dengan pemberian vaksinasi tersebut. Namun, jika
suatu saat anak tersebut keluar dari wilayah dengan cakupan tinggi tadi, anak tersebut
akan memiliki risiko untuk tertular penyakit karena pada dasarnya ia belum memiliki
kekebalan spesifik yang didapat dari vaksinasi / imunisasi®.

Dalam hal pelaksanaan vaksinasi Covid-19, orang dewasa / lansia yang
tidak mendapatkan vaksinasi Covid-19 lengkap sesuai jadwal serta mengabaikan
protokol kesehatan maka akan menjadi rentan tertular dan jatuh sakit akibat
Covid-19".

Bagaimana dengan seseorang yang tidak tahu dirinya

terkonfirmasi Covid-19 tetapi terlanjur divaksinasi?

Apabila seseorang tidak mengetahui dirinya positit Covid-19 dan tidak ada gejala
klinik yang dicurigai atau dalam kondisi sehat lalu diberikan vaksin Covid-19,
secara medis tidak ada efek samping yang akan ditimbulkan'. Tetapi hal tersebut
bisa membuat vaksin menjadi kurang efektif jika mendapat vaksinasi ketika
memiliki gejala dari virus jenis apapun’'. Itulah mengapa petugas keschatan akan
menanyakan apakah Anda merasa sakit sebelum dilaksanakan vaksinasi.

Apakah seseorang harus menjalani pemeriksaan kesehatan
terlebih dahulu sebelum vaksinasi?

Meskipun tidak diwajibkan, sasaran dapat memeriksakan terlebih dahulu kondisi
kesehatannya sebelum datang ke tempat pelayanan vaksinasi Covid-19. Di tempat
pelayanan vaksinasi, juga akan dilakukan skrining/penapisan sebelum vaksinasi
yaitu berupa pemeriksaan fisik meliputi cek suhu tubuh dan tekanan darah serta
penggalian informasi status kesehatan sasaran melalui pertanyaan standar yang
akan diajukan petugas keschatan'?.

Apakah setelah divaksinasi kita pasti kebal terhadap
Covid-19?

Vaksin tidak 100% membuat kita kebal terhadap Covid-19. Namun akan
mengurangi dampak yang ditimbulkan jika kita tertular Covid-19. Penerapan

protokol kesehatan 5M menjadi kombinasi yang ideal untuk mencegah tertulari
Covid-19".
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Buku yang bagus dan informatif sekali. Penyampaian dan pemaparannya ringan namun
mudah dipahami bagi semua golongan, tentunya bagi yang awam sekalipun.
Faaiza Nabiela—Masyarakat umum

Buku ini sangat informatif dan edukatif memberikan informasi di tengah masyarakat yang
masih pro dan kontra mengenai vaksinasi COVID-19. Dilengkapi dengan berbagai infromasi
terbaru tentang pelaksanaan COVID-19, buku ini bisa menjadi rujukan bagi masyarakat dan
tenaga kesehatan dalam mencari informasi terkait pelaksanaan vaksinasi dengan bahasa
yang mudah dipahami disertai penjelasan secara lengkap dan jelas, buku ini dapat menjadi
pedoman bagi semua yang ingin mencari tahu tentang pelaksanaan vaksinasi COVID-19
termasuk informasi layanan jika ada kendala terkait sertifikat vaksinasi terdapat keterangan
dalam buku ini, dan saya sudah merasakannya sendiri.

Dra. Jenny Jory Salmon, M.Si.—Widyaiswara LAN-RI

Membaca buku dengan judul VAKSINASI COVID-19: WHAT YOU NEED TO KNOW, buah karya
Ns. Aris Nur Ramdhani, S.Kep., Ns. Adhitya Lazuardi, S.Kep., dan Ns. Uswatun
Chasanah, S.Kep., seolah kita memasuki “dunia virus covid-19 dan vaksinasi” yang
sesungguhnya. Penulis menjelaskannya dengan rinci dan sangat informatif. Buku ini
memotivasi pembaca untuk terus membaca secara keseluruhan, sebab amat kaya informasi
seputar menjaga kesehatan di era pandemik, khususnya vaksinasi yang mampu mengatasi
persebaran Covid-19 dan turunannya. Saya sangat menganjurkan masyarakat untuk
membaca buku ini, sebab informasi di dalamnya dapat meningkatkan insight kita dalam
memahami, mengatasi, dan mencegah penularan virus melalui Vaksinasi.

Saya ucapkan selamat dan sukses, sekaligus terima kasih kepada Ns. Aris N.R., S.Kep., Ns.
Adhitya L., S.Kep., dan Ns. Uswatuh C., S.Kep., atas terbitnya buku ini. Buku ini sangat
berkontribusi dalam menyelamatkan anak bangsa dari penyakit yang mengerikan. Bravo!!
Dr. H.M. Tjipto Sumadi, MSi., MPd—(Akademisi) Pendidik di Universitas Negeri Jakarta

Dalam kesempatan ini perlu saya sampaikan bahwa buku ini sangat informatif dan juga
dapat memberikan edukatif kepada masyarakat pada umumnya. Buku ini
menginformasikan tentang pelayanan vaksinasi, selama ini masyarakat masih ada yang
belum paham bahkan takut divaksin, sedangkan dalam buku ini disampaikan dengan
bahasa yang menarik, lugas dan sederhana ini dapat memudahkan masyarakat paham
mengenai manfaat dari vaksinasi tersebut. Untuk itu buku ini dapat menjadikan rujukan dan
petunjuk serta pengenalan pada masyarakat terhadap covid-19 dan vaksinasi. Semoga
dengan diterbitkannya buku ini dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman yang jelas
pada masyarakat.
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